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Sejak memasuki era Masyarakat Ekonomi Asean, maka suka tidak suka persaingan akan semakin nyata dan luas. Begitu juga yang terjadi pada perusahaan-perusahaan di Indonesia termasuk di dalamnya Usaha Kecil Menengah. Oleh karena itu setiap perusahaan seharusnya mencoba berbagai cara untuk memaksimalkan penghasilan dan meminimalisir biaya, bahkan berusaha untuk mengembangkan usaha dengan berbagai cara termasuk meningkatkan permodalan dan meminimalisir biaya produksi dan operasi serta biaya lainnya.
Perkembangan perekonomian di Indonesia saat ini mengalami peningkatan yang cukup pesat, hal tersebut dapat dilihat dengan banyaknya investor baik dari dalam maupun dari luar negeri yang menanamkan modalnya bagi Perusahaan nya. Setiap perusahaan dituntut untuk terus mengembangkan usahanya dalam menghadapi persaingan ini. Perusahaan harus memiliki strategi-strategi khusus dalam memenangkan persaingan pasar. 
Disamping itu Perusahaan juga dituntut untuk melakukan kewajiban Perusahaannya, salah satu nya adalah pajak. Pajak adalah kewajiban yang harus melakukan pembayaran pajaknya. Salah satu cara memenuhi kewajiban oleh pelaku usaha dengan cara menghitung, menyetor, dan melapor sendiri besarnya pajak terhutang atau yang sering disebut dengan Self Assessment System merupakan bentuk kepercayaan pemerintah kepada masyarakat untuk menjalankan sepenuhnya kewajiban pajaknya. Dari pengertian ini jelas bahwa penekanannya adalah Peusahaan harus aktif menghitung dan melaporkan jumlah pajak terhutang tanpa campur tangan fiskus atau pejabat pajak. Konsekuensi dari dijalankannya sistem ini yaitu Peusahaan harus mengetahui tata cara perhitungan pajak dan segala sesuatu yang berhubungan dengan pelunasan pajak yaitu: kapan harus membayar pajak, kapan harus melaporkannya, kepada siapa pajak yang dibayarkan, bagaimana menghitung besarnya pajak serta sanksi apa yang diterima apabila Perusahaan melanggar undang-undang.
PT. Ramadika Mandiri dibangun dan didirikan di Jakarta, PT. Ramadika Mandiri yang bergerak di bidang kontruksi dengan tujuan perusahaan untuk berusaha dalam bidang pembangunan, perdagangan, jasa, perindustrian, dan lain-lain. Hal ini tentu saja berdampak pada perpajakan perusahaan terutama berkaitan dengan PPh badan yang meliputi proses penghitungan, penyetoran dan pelaporan. Disni PT. Ramadika Mandiri menyelenggarakan atau mempersiapkan untuk membayar pajak dengan cara menyusun laporan keuangan.
Dalam menyusun laporan keuangannya, PT. Ramadika Mandiri menggunakan standar akuntansi keuangan (SAK) yang saat  ini telah disesuaikan menjadi International Financial Reporting Standards (IFRS) khusus untuk usaha kecil menggunakan PSAK ETAP (Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik) termasuk PT. Ramadika Mandiri  dikarenakan laba yang diperoleh lebih dari Rp 400.000.000,-.
Hal ini dilakukan PT. Ramadika Mandiri untuk dapat memberikan informasi akuntansi yang sesuai dengan kepentingan pihak internal maupun external PT. Ramadika Mandiri. Dengan adanya perbedaan antara Standar Akuntansi Keuangan dengan Keuangan pajak yang tidak diketahui oleh pihak PT. Ramadika Mandiri, maka perlu adanya koreksi atau rekonsiliasi pada laporan PT. Ramadika Mandiri agar sesuai dengan peraturan perpajakan dan demikian dapat digunakan untuk menemukan besarnya pajak yang harus dibayar. 
Salah satu kewajiban pajak perusahaan menghitung pajaknya dengan menggunakan laporan keuangan, berupa laba rugi dengan cara pengkalkulasian antara laba kotor dikurangi beban-beban sehingga dapat diperoleh laba bersih. Dari data tersebut maka dapat ditentukan besaran pajak yang harus dibayar, kegiatan ini disebut menyetor melalui pengisian Surat Setoran Pajak (SSP) yang tentu saja harus tepat waktu agar terhindar dari denda keterlambatan.
Agar tidak terjadi penyetoran berulang, maka Perusahaan diharuskan untuk melaporkan SSP yang telah diserahkan dengan cara mengisi Surat Pemberitahuan (SPT). Pengisian SPT harus benar sesuai dengan laporan keuangan dan bukti-bukti pendukung lainnya serta dilaporkan tepat waktu untuk menghindari denda keterlambatan.
Berikut ini adalah tabel laporan laba-rugi PT. Ramadika Mandiri periode 2014:
Tabel 1.1

Laporan Laba Rugi Periode 2014 PT. Ramadika Mandiri
Keterangan	KOMERSIAL	KOREKSI FISKAL		FISKAL
PEREDARAN USAHA BRUTO				
Peredaran Usaha yang Dikenal PPh Final	    34.768.426.360	   34.768.426.360		                            -
Peredaran Usaha yang Tidak Dikenal PPh Final	    13.651.365.300	                          -		    13.651.365.300
Jumlah Peredaran Usaha	    48.419.791.660	   34.768.426.360		    13.651.365.300
HARGA POKOK PENGADAAN / PROYEK				
HPP Peredaran Usaha yang Dikenal PPh final	    34.073.057.883	   34.073.057.833		                            -
HPP Peredaran Usaha yang Tidak  Dikenal PPh final	    12.352.228.770	                          -		    12.352.228.770
Jumlah HPP / Proyek	    46.425.286.603	   34.073.057.833		    12.352.228.770
				
LABA BRUTO PEREDARAN USAHA	      1.994.505.057	        695.368.527		      1.299.136.530
BIAYA – BIAYA ADMINISTRASI DAN UMUM 	   			
Biaya Gaji Karyawan 	         127.000.000	                          -		         127.000.000
Biaya Penyusutan Aktiva Tetap 	             1.437.500	                          -		             1.437.500
Biaya Transportasi	         191.700.500	          17.500.900		         174.199.600
Biaya Telepon	           15.750.200	            3.500.000		           12.250.200
Biaya ATK	           10.500.100	               500.000		           10.000.100
Biaya Perijinan	           77.900.500	            5.000.000		           72.900.500
Biaya Photo Copy	             5.300.500	            1.500.700		            3,.799.800
Biaya Listrik	             8.750.100	            1.500.700		             7.249.400
Biaya PAM	             5.200.100	            2.700.000		             2.500.100
Biaya Lain – lain	           20.500.400	          15.000.000		             5.500.400
Jumlah Total Biaya Adm Dan Umum 	         464.039.900	          47.202.300		         416.837.600
				
LABA NETTO / BERSIH PEREDARAN USAHA	      1.530.465.157	        648.166.227		         882.298.930
Penghasilan Kena Pajak				         882.298.930
Perhitungan Pajak yang Terhutang Tahun 2014:				
PPh. WP Badan Terhutang Pasal 31-E ayat 2	         210.648.868			         210.648.868
Kredit Pajak Wajib Pajak Baadan Tahun 2014				
PPh. Pasal 22	         204.770.480			         204.770.480
PPh. Pasal 23	                            -			                            -
PPh Pasal 25 Angsuran WP Badan Thn 2014	             2.325.000			             2.325.000
				
Total Kredit Pajak Tahun 2014	       207.095.4880			         207.095.480
PPh WP Badan Terhutang Thn 2014				
PPh. Ps. 29 Kurang Bayar	             3.553.388			             3.553.388
PPh. Ps. 29 Kurang Bayar ( pembulatan )	             3.553.400			             3.553.400
LABA BERSIH SETELAH PAJAK	      1.526.911.757	        648.166.227		         878.745.530
       Sumber: PT. Ramadika Mandiri,  2014
Berdasarkan Laporan Keuangan tersebut perusahaan menyetor dengan menggunakan SSP 2014 (lihat lampiran) sesuai dengan perhitungan pada Laporan Laba Rugi Komersial. Setelah itu perusahaan melaporkan kewajiban perpajakannya dengan menggunakan SPT Tahunan 2014 (lihat lampiran).  Setelah dilakukan pemeriksaan oleh fiskus ternyata laporan keuangan komersial dikenakan koreksi fiskal.
Koreksi fiskal merupakan penyesuaian-penyesuaian yang harus dilakukan oleh Wajib Pajak yang disebabkan adanya perbedaan pengakuan penghasilan dan atau biaya antara laporan keuangan komersil dan laporan keuangan menurut pajak. Dalam laporan laba-rugi PT. Ramadika Mandiri terdapat adanya koreksi fiskal yang cukup signifikan.
Ini disebabkan adanya biaya-biaya yang tidak boleh dikurangkan dalam laporan laba-rugi PT. Ramadika Mandiri seperti misalnya biaya transportasi, telepon, atk, perijinan, fotocopy, listrik, dan lain-lain yang tidak dilengkapi dengan bukti-bukti yang rasional dan berkaitan dengan operasi perusahaan.
Koreksi fiskal yang dilakukan pihak fiskus pada akhirnya akan berdampak pada perubahan besaran pajak penghasilan badan perusahaan yang bias merugikan perusahaan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan tax review dalam perhitungan pajak penghasilan terutangnya tersebut. Hal ini juga dilakukan untuk melihat kepatuhan pajak yang telah dilakukan wajib pajak badan dalam penghitungan, penyetoran dan pelaporan SPT. Berdasarkan hasil penjajagan awal yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menemukan beberapa masalah yang dihadapi oleh PT. Ramadika Mandiri, antara lain:
1.	Terdapat perbedaan pengakuan biaya telepon oleh perusahaan dan pajak, perusahaan mengaku biaya telepon sebesar Rp. 15.750.200, sedangkan oleh koreksi fiskal di akui sebesar Rp. 3.500.000, berarti ada selisih sebesar Rp. 12.250.200. Ini terjadi karena adanya perbedaan perhitungan antara perusahaan dan pajak nya di sebabkan karena kelalaian perhitungan yang dilakukan oleh pihak perusahaan, dan juga memasukkan biaya operasional pribadi ke biaya operasional perusahaan yang dilakukan oleh pihak perusahaan.
Contoh nya: Pihak perusahaan yang menggunakan biaya telepon atau pulsa untuk keperluan pribadi tetapi dimasukkan kedalam biaya perusahaan, berarti dapat menambah beban perusahaan.
2.	Terdapat perbedaan pengakuan biaya transportasi oleh perusahaan dan pajak, perusahaan mengaku biaya transportasi sebesar Rp. 191.700.500, sedangkan koreksi fiskal di akui sebesar Rp. 17.500.900, berarti ada selisih sebesar Rp. 174.199.600. Ini terjadi karena adanya perbedaan perhitungan antara perusahaan dan pajak nya di sebabkan karena kelalaian perhitungan yang dilakukan oleh pihak perusahaan.
Contoh nya: Pihak perusahaan yang menggunakan biaya transportasi atau untuk keperluan pribadi tetapi dimasukkan kedalam biaya perusahaan, berarti dapat menambah beban perusahaan.
Mengingat pentingnya koreksi fiskal dan pemeriksaan pajak bagi pemenuhan kewajiban suatu badan usaha dan penghematan pengeluaran pajak bagi operasional Perusahaan, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai analisis tax review  terhadap pajak penghasilan badan, yang dilakukan pada PT. Ramadika Mandiri, hasil penelitian akan dituangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul: “ANALISIS TAX REVIEW ATAS PAJAK PENGHASIL (PPh) BADAN SEBAGI DASAR EVALUASI SPT  TAHUNAN PADA PT. RAMADIKA MANDIRI JAKARTA SELATAN.”
B.	Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah
1.	Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang penelitian, maka peneliti mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:
a.	Bagaimana prosedur perpajakan yang dilakukan oleh PT. Ramadika Mandiri?
b.	Bagaimana penerapan tax review untuk Pajak Penghasilan Badan di PT. Ramadika Mandiri?
2.	Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut “Bagaimana penerapan tax review atas pajak penghasilan  PPh badan sebagai dasar evaluasi SPT tahunan pada PT. Ramadika Mandiri Jakarta Selatan.
C.	Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.	Tujuan Penelitian
a.	Untuk mengetahui prosedur perpajakan yang dilakukan oleh PT. Ramadika Mandiri
b.	Untuk mengetahui penerapan tax review untuk Pajak Penghasilan Badan yang dilakukan PT. Ramadika Mandiri
2.	Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan penelitian yang diharapkan dapat diambil dalam penelitian ini, antara lain:
a.	Kegunaan teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memaparkan keterkaitan antara teori-teori yang ada dengan aplikasi yang terjadi di lapangan berkaitan dengan tata cara perhitungan pajak yang sesuai dengan aturan fiskal perpajakan serta dampak yang akan diperoleh oleh perusahaan, sehingga dapat menilai tingkat kepatuhan pajak (tax compliance) suatu perusahaan yang telah dilakukan.
b.	Kegunaan praktis
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan diantranya:
1)	Bagi peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai tax review khususnya atas (PPh) Badan dan penerapannya dalam menilai tax compliance dan mengendalikan pajak perusahaan baik secara teoritis maupun praktis.
2)	Bagi PT. Ramadika Mandiri




Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pembacanya dan juga sebagai referensi untuk melakukan penelitian di bidang pajak, khususnya PPh.
D.	Kerangka Pemikiran
Menurut P.J.A. Adriani (2009:2) Pajak adalah iuran masyarakat kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan umum (undang-undang) dengan tidak mendapat prestasi kembali yang langsung dapat ditunjuk dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubung tugas negara untuk menyelenggarakan pemerintahan.










Pengertian laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harap, (2007:201) adalah “Laporan Keuangan merupakan output dan hasil dari proses akuntansi yang menjadi bahan informasi bagi para pemakainya sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan keputusan”.
Pengertian laporan keuangan komersial menurut Erly Suandy (2011:89) adalah “Untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakai.”
Pengertian laporan keuangan fiskal menurut Erly Suandy (2011:86) adalah “Laporan keuangan yang disusun sesuai peraturan perpajakan dan digunakan untuk kerperluan perhitungan pajak. Undang-undang pajak tidak mengatur secara khusus bentuk dari laporan keuangan, hanya memberikan pembatasan untuk hal-hal tertentu baik dalam pengakuan penghasilan maupun biaya.”
Berdasarkan pengertian diatas dengan melihat laporan keuangan dapat diketahui kondisi perusahaan saat ini pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode terkini (untuk laba rugi). 
Pengertian koreksi fiskal menurut Erly Suandy (2006:90) adalah “Koreksi fiskal adalah koreksi yang dilakukan karena adanya perbedaan antara laporan keuangan komersial dengan laporan keuangan fiskal.Perbedaan pertimbangan yang mendasari penyusunan laporan keuangan komersial dengan kebijakan perpajakan menghasilkan angka laba yang berbeda.” Perbedaan antara laporan keuangan komersial dengan laporan  keuangan fiskal dapat dikelompokan menjadi dua yaitu perbedaan tetap dan perbedaan waktu. Perbedaan tetap menurut Erly Suandy (2001:90) adalah Perbedaan tetap (permanent differences) adalah
perbedaan yang terjadi karena peraturan perpajakan menghitung laba fiskal berbeda dengan perhitungan laba menurut standar akuntansi keuangan tanpa ada koreksi dikemudian hari. Perbedaan permanen dapat positif karena ada laba akuntansi yang tidak diakui oleh ketentuan perpajakan, sedangkan perbedaan permanen negatif disebabkan adanya pengeluaran sebagai beban laba akuntansi yang tidak diakui oleh ketentuan fiskal.
Sedangkan perbedaan waktu menurut Erly Suandy (2011:89) adalah “Perbedaan yang bersifat sementara karena adanya ketidaksamaan waktu pengakuan penghasilan dan beban antara peraturan perpajakan dengan standar akuntansi keuangan”. Perbedaan waktu dibagi menjadi perbedaan waktu positif dan perbedaan waktu negatif. Perbedaan waktu positif menurut Erly Suandy (2001:89) adalah “Perbedaan waktu positif terjadi apabila pengakuan beban untuk akuntansi lebih lambat dari pengakuan beban untuk pajak atau pengakuan penghasilan untuk tujuan pajak lebih lambat dari pengakuan penghasilan untuk tujuan akuntansi”.
Sedangkan perbedaan waktu negatif menurut Erly Suandy (2011:89) adalah “Perbedaan waktu negatif terjadi jika ketentuan perpajakan mengakui beban lebih lambat dari pengakuan beban akuntansi komersial atau akuntansi mengakui penghasilan lebih lambat dari pengakuan penghasilan menurut ketentuan pajak”.
E.	Lokasi Dan Lama nya penelitian 
1.	Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan penelitiannya terutama dalam peristiwa yang sebenarnya terjadi dari objek yang diteliti. Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Ramadika Mandiri yang beralamat di jalan GD. Selmis blok 1 no.3 LT.3 KH. Abdullah Syafe’i no.52, Kebon Baru, Tebet, Jakarta Selatan 12830.
2.	Lamanya Penelitian
Lamanya penelitian ini untuk mengumpulkan data, pengelolahan data, sampai pelaporan diperkirakan selama 6 bulan yaitu dari awal bulan September 2016 hingga april 2017.
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